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Abstract

The research aims to determine the influence of organizational culture on work
motivation guidance and counseling teacher high schools in the municipality of Medan. The
population is all teachers guidance and counseling high schools in the city of Medan with
amount 103. The sample was guidance and counseling teachers from 6 schools with 24
reponden. This research method is deskripstif percentage. From the data obtained processing
mean outcome variables X 42.1, the mean of the variable Y 65. Of homogeneity and
normality tests found that the sample is derived from a homogeneous population and normal.
After that look at the correlation between the two variables a correlation of 0.91. With
significance level of 0.05 (0.404), which count r> r table (0.91> 0.404). After testing the
hypothesis with the t test, t obtained at 8.69. Further consultation with 1.71 t table with df =
nl + n2-2, from 24 df at 5% significance level = 1.71. Because t which is greater than t table
is 8.69> 1.71, then the null hypothesis Ho is rejected and the alternative hypothesis is
accepted. With the conclusion that the influence of organizational culture on work motivation
guidance and counseling teachers received derby field.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kondisi pendidikan di Indonesia kenyataannya sulit mengalami kemajuan yang
berarti, bahkan dalam skala global masih jauh dibawah negara-negara tetangga. Kondisi
terebut terlihat dari kian maraknya pelanggaran yang dilakukan oleh anak disekolah,
dipandang sebagai cermin rendahnya karakter positif pada anak dan sistem pendidikan yang
kurang baik. Pemicu masalah rendahnya karakter positif pada anak adalah iklim disekolah
meliputi budaya organisasi disekolah, pengelolahan sekolah dan kinerja guru disekolah.
Sekolah merupakan sebuah organisasi yang tidak bisa lepas dari budaya yang diciptakannya.
Menurut Sutrisno (2010 : 3) Budaya Organisasi adalah perangkat sistem nilai-nilai (values),
keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions) atau norma-norma yang telah
berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku
dan pemecahan masalah-masalah organisasinya. Sekolah yang berprestasi merupakan
dambaan setiap komponen masyarakat, dan menaruh perhatian besar terhadap kuantitas dan
kualitas output sekolah yang dihasilkan.

Dalam kondisi seperti ini jelas sulit diharapkan untuk mewujudkan sekolah
berprestasi, banyak masalah yang diidentifikasi oleh Mukhtar dalam Sutrisno (2010 : 10 )
yang harus dihadapi oleh organisasi sekolah. Pertama adalah guru, dalam hal ini yang
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memiliki kecerdasan dan intelegensi, emosional spiritual, dan moral dalam mendidik, akan
menghadapi kendala dalam melaksanakan tugasnya disebabkan karena kurangnya perhatian
sekolah terhadap kesejahteraan guru. Kedua kurangnya fasilitas pengajaran yang mendukung
guru melakukan inovasi pada aktivitas pembelajarannya. Ketiga, kurangnya kejelasan tugas-
tugas yang diemban, atau mungkin terlalu banyaknya tugas yang diberikan kepadanya,
sementara tenaga yang tersedia sangatlah terbatas. Keempat, adalah kurang tersedianya
sarana fasilitas pendukung seperti tenaga administrasi, laboratorium dan perpustakaan.

Pada prinsipnya kinerja guru dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan baik dan
mencapai hasil yang maksimal sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang
berasal dari diri guru itu sendiri (internal) maupun faktor dari luar diri guru (eksternal).
Kedua faktor ini sangat mempengaruhi kinerja guru. Guru akan memiliki kinerja yang baik
untuk melakukan tugas-tugasnya tergantung dari motivasi kerja. Artinya guru yang
mempunyai orientasi perilaku positif adalah warga sekolah yang merasa puas, sedangkan
guru yang mempunyai perilaku negatif adalah warga sekolah tidak merasa puas.

Perubahan budaya kerja sangat pula menentukan kinerja guru. Menurut Setiadi (2006:
23) “budaya kerja adalah perilaku kerja individu yang meliputi nilai-nilai berupa: kerja keras,
ulet, disiplin, produktif dan tanggung jawab, kreatif, dinamis, konsekuen, dan responsive”.
Perubahan budaya kerja sangat menentukan peningkatan suatu kinerja guru untuk mengubah
suatu lingkungan belajar supaya menjadi lebih hidup, dinamis, nyata, dan pembelajaran tak
akan menjadi sesuatu yang mebosankan tetapi dapat berkarya secara professional. Perubahan
budaya sebagai komponen penting untuk menyediakan suatu kondisi agar kinerja guru
tumbuh dengan baik.

Guru memegang peranan penting menjadi motor atau penggerak untuk menampakkan
kinerja yang tinggi sehingga dapat melahirkan suatu kreativitas dan peningkatan
pembangunan demi menjawab kebutuhan orang tua, masyarakat, lapangan kerja dan industry
pemerintah, terlebih lagi menjawab tuntutan tanggung jawab untuk bangsa dan Negara.
Budaya kerja yang terjaga dan tercipta dengan baik akan menghasilkan hasil kinerja yang
maksimal.

Dapatlah dikatakan bahwa budaya kerja yang kuat akan berdampak pada kinerja dan
merupakan inspirasi pada pengembangan sumber daya manusia terhadap lahirnya kretivitas.
Budaya kerja adalah komponen yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru dan
proses terjadinya budaya kerja yang baik sangatlah panjang, hal ini erat kaitannya dengan
pribadi masing-masing guru. Selain budaya kerja guru, motivasi kerja juga memiliki peran
yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru, sebagai upaya pencapaian mutu
lulusan.

Peranan motivasi adalah sebagai proses yang membangkitkan dan memnopang
perilaku terarah pada tujuan tertentu yang disebabkan oleh factor-faktor luar atau
karakteristik pribadi dari individu yang bersangkutan. Pada dasarnya setiap organisasi
termasuk lingkungan pendidikan akan selalu berupaya agar semua elemen yang terlibat di
dalamnya seperti kepalah sekolah dan guru dapat meberikan kinerja dan prestasi kerja yang
optimal dalam rangka mewujudkan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.

Motivasi menjadi sesuatu yang sangat penting karena motivasi merupakan factor
pendukung yang mengarahkan perilaku, tindakan atau kegiatan yang berorientasi pada
pencapaian tujuan pendidikan. Hasibun (dalam Kambey, 2010:79) menjelaskan bahwa



motivasi mempunyai daya penggerakan yang menciptakan kegairahan kerja agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya dan upayanya untuk
mencapai kepuasan. Seseorang yang memiliki motivasi kerja kuat senantiasa berkemauan
yang tinggi untuk mencapai sesuatu yang lebih tinggi pula. Seandainya ia mengalami
kegagalan maka ia akan terus berusaha lebih giat untuk memperoleh sukses di masa
mendatang. Sebaliknya seorang yang mempunyai motivasi kerja rendah apabila mengalami
kegagalan akan berakibat kemampuannya cenderung menurun, sehingga kegagalan yang satu
akan diikuti kegagalan-kegagalan berikutnya.

Seseorang yang memiliki motivasi kerja tinggi selalu melihat hubungan antara usaha
dengan kinerja yang diperoleh. Dia menganggap kerja keras itu membawa kepada
keberhasilan, dan usaha-usaha tanpa kerja keras akan membawa kepada kegagalan. Wursanto
(dalam Kambey, 2010:134) mentakan bahwa setiap manusia melakukan sesuatu atau berbuat
sesuatu pada dasarnya didorong oleh suatu motivasi tertentu. Motivasi merupakan keinginan,
hasrat dan tenaga penggerak yang berasal dari dalam diri manusia yang menyebabkan
mealkukan sesuatu dan berbuat sesuatu dan mengaitkan dengan factor psikologis yaitu
instrinsik dan ekstrinsik.

Hal ini dapat dipahami karena dalam realita yang ada, seseorang dalam dalam
melaksanakan sesuatu pasti dibangun atas dasar adanya keinginan untuk bertindak demi
mencapai atau memenuhi suatu kebutuhan. Motivasi kerja dapat dijadikan kekuatan untuk
mendorong seorang guru agar melakukan pekerjaannya dengan penuh semangat dan
profesional. Seorang guru akan memiliki motivasi kerja yang tinggi, apabila kebutuhannya
terpenuhi baik kebutuhan lahir maupun kebutuhan bathin. Dengan motivasi kerja guru yang
tinggi, diharapkan para guru terdorong untuk bekerja semaksimal mungkin dalam
melaksanakan tugasnya. Kenyataannya, para guru di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kota
Madya Medan khususnya guru BK tidak selalu bekerja dengan motivasi yang tinggi. Agar guru
memiliki motivasi yang kuat, mereka harus bekerja dalam lingkungan sekolah atau budaya
organisasi yang kondusif.

Secara spesifik tujuan kinerja juga mengharuskan para guru membuat keputusan
khusus dimana tujuan pembelajaran dinyatakan dengan jelas dalam bnetuk tingkah laku yang
kemudian ditransfer kepada peserta didik. Pada konteks guru sebagai anggota organisasi
sekolah akan lebih mudah mencapai efektivitas kerja yang tinggi jika ia mempunyai perilaku
dan komitmen. Menyadari bahwa dirinya tidak hanya sebagai anggota dari organisasi sekolah
tetapi juga paham terhadap tujuan organsiasi sekolah tersebut. Dengan demikian seorang guru
akan dapat memahami sasaran dan kebijaksanaan organisasi yang pada akhirnya dapat
berbuat dan bekerja sepenuhnya untuk keberhasilan organisasi sekolah. Apabila seorang
individu dapat memahami sasaran dan kebijaksanaan organisasi, dengan kata lain
pengembangan budaya organisasi diharapkan dapat menimbulkan komitmen guru untuk
tujuan dimaksud.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis terhadap beberapa sekolah
menengah keatas di kota Medan. Kebanyakan para guru BK belum menjalankan tugasnya
dengan baik dan kurang profesionalitasnya kinerja guru BK dalam menjalankan tugasnya.
Maka dalam hal ini saya mengajukan proposal penelitian yang berjudul: “Pengaruh Budaya
Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri Se-
Kota Medan Tahun Ajaran 2013/2014”



1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
Apa Motivasi Guru BK Di Sekolah ?
Bagaimana Iklim Budaya Organisasi Di sekolah?
Bagaimana Profesionalitas Guru BK Di sekolah ?

Bagaimana Peranan guru bidang study disekolah?
Apa Tekanan Terhadap Guru BK Di Sekolah?

Nk W=

1.3. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah, serta untuk menghindari
pengembangan masalah, maka penulis membuat batasan masalah yaitu: “Pengaruh Budaya
Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri Se-Kota
Medan Tahun Ajaran 2013/2014”.

1.4. Perumusan Masalah

Adapun yang jadi masalah dalam penelitian ini, sesuai dengan pembatasan masalah
yang telah diuraikan diatas dapat dirumuskan sebagai berikut: “ Bagaimana Pengaruh Budaya
Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri Se-Kota
Medan Tahun Ajaran 2013/2014”.

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: “Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Motivasi Kerja Guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri Se-Kota Medan Tahun
Ajaran 2013/2014”.

1.6. Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat yang diharapkan dari penelitian ini. Kedua manfaat tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat praktis.
2. Teoritis

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis merupakan pendukung dalam suatu penelitian semua uraian atau
pembahasan permasalahan yang didukung dengan teori-teori yang kuat, setidaknya oleh
pemikiran beberapa ahli yang berkompeten. Oleh karena itu, Kerangka teoritis juga
merupakan rancangan teori yang berhubungan dengan hakikat penelitian untuk menjelaskan
pengertian variabel-variabel yang akan diteliti.
2.2. Pengertian Budaya Organisasi
2.2.1. Pengertian Budaya

Budaya secara harfiah berasal dari bahasa latin yaitu colore yang memiliki arti
mengerjakan tanah, mengelolah, memelihara ladang. Sementara menurut The American
Herritage Dictionary mengartikan kebudayaan sebagai suatu keseluruhan dari pola perilaku



yang dikirimkan melalui kehidupan sosial, seni agama, kelembagaan dan semua hasil kerja
pemikiran manusia. Manusia adalah makhluk yang berakal. Dengan akalnya, manusia
menciptakan berbagai alat dan cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. maka segala cara
dan alat yang lahir atas akal manusia disebut kebudayaan.

Sedangkan menurut Tylor (dalam Setiadi 2007: 27), budaya adalah suatu keseluruhan
kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat
istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai
anggota masyarakat. Menurut Koentjaraningrat (dalam Setiadi 2007: 28) “ Kebudayaan
adalah keseluruhan sistem, gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar”.

2.2.2. Pengertian Organisasi

Organisasi adalah suatu unit sosial yang terdiri dari dua orang atau Iebih,
dikoordinasikan secara sadar, dan berfungsi dalam suatu dasar yang relatif terus-menerus
untuk mencapai satu atau serangkaian tujuan ( Robbins dan Judge, 2007 dalam Danang dan
Burhanuddin 2011: 1).

Penggunaan budaya organisasi dengan mengacu pada budaya yang berlaku dalam
perusahaan, karena pada umumnya perusahaan itu dalam bentuk organisasi, yaitu kerja sama
antara beberapa orang yang embentuk kelompok atau satuan kerja sama sendiri ( Setiadi,
2007: 1). Budaya Organisasi dapat didefenisikan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values),
keyakinan-keyakinan (belieffs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma yang telah
lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman
perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya (Setiadi, 2007: 2).

2.2.3. Fungsi Organisasi

Setiap organisasi harus menyelesaikan permasalahan integrasi internal dan adaptasi
eksternal. Permasalahan internal dan eksternal saling berkaitan, sehingga harus dihadapi
secara simultan (Danang dan Burhanuddin, 2011: 152). Oleh sebab itu fungsi utama
organisasi adalah membantu memahami lingkungan dan menentukan bagaimana
meresponnya sehingga dapat mengurangi kecemasan, ketidakpastian, dan kebingungan (
Yulk, 2007. dalam Danang dan Burhanuddin, 2011: 152).

Dari sisi fungsi, budaya organisasi mempunyai beberapa fungsi. Pertama, budaya
mempunyai suatu peran pembeda. Hal, itu berarti bahwa budaya kerja menciptakan
pembedaan yang jelas antara satu organisasi dengan yang lain. Kedua, budaya organisasi
membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi. Ketiga, budaya organisasi
mempermudah timbul pertumbuhan komitmen pada sesuatu yang lebih luas dari pada
kepentingan diri individual. Keempat, budaya organisasi itu meningkatkan kemantapan
sistem sosial (Robbins, 2001. Dalam Setiadi, 2007: 11).

2.3. Motivasi Kerja
2.3.1. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai tenaga pengerak yang
mempengaruhi kesiapan untuk memulai melakukan rangkaian kegiatan dalam suatu prilaku (
Robert C. Beck 1990, dalam, Hamzah, 2006: 63). Setiap individu memiliki kondisi internal,
dimana kondisi internal tersebut turut berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu
dari kondisi internal tersebut adalah “motivasi”.



2.5. Kerangka Konseptual

Keberhasilan pendidikan di Sekolah sangatlah ditentukan oleh kinerja guru. Seorang
guru yang mempunyai kinerja tinggi, seharusnya mempunyai motivasi terhadap pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya, yang ditandai dengan disiplin dan suka bekerja dengan
sungguh-sungguh. Untuk menunjang kinerjanya guru, khususnya guru BK maka peran
sekolah dalam memberikan motivasi kerja sangat berpengaruh. Bagaimana pihak sekolah
mengelolah sekolah dan budaya organisasi disekolah. Jika budaya organisasi disekolah telah
tercipta dan terbangun dengan baik tentu guru BK akan melaksanakan tugas dengan motivasi
kerja tinggi dengan menunjukkan kesungguhan dan kegairahan dalam bekerja. Guru tersebut
akan berusaha memenuhi tuntunan pekerjaan yang ada dengan penuh semangat.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif. Menurut
Best 1982 (dalam Sukardi 2003:157) penelitian yang menggambarkan dan menginterprestasi
objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan untuk suatu fenomena sosial serta masalah
manusia serta berusaha membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,lalu terperinci
dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang dialami.

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode survei yang diarahkan untuk
mendeskripsikan gejala-gejala fakta-fakta atau kejadian sistematis dan akurat. Sebelum
melakukan penelitian ini peneliti melakukan observasi agar sifat-sifat populasi tidak
memberikan perlakuan atau pengubahan data pada variabel-variabel bebas.

3.2. Populasi Dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang diteliti sebagai sumber data. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri Se-Kota
Medan sebanyak 103 guru BK terbagi 21 sekolah.

3.3. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
3.3.1. Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah 2 variabel yaitu variabel X yaitu budaya
organisasi dan variabel Y yaitu motivasi kerja

3.3.2. Defenisi Oprasional Variabel

Untuk mengarahkan penelitian ini maka peneliti mengambil defenisi oprasional
sebagai berikut.

1. Budaya organisasi (Variabel X), merujuk pada pendapat perangkat sistem nilai-nilai
(values), keyakinan-keyakinan (belieffs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-
norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi
sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya (Setiadi,
2007: 2).



2. Motivasi kerja guru BK (Variabel Y) adalah suatu dorongan, keinginan dan kemampuan
kerja yang dimiliki oleh seorang guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling dengan profesional untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket yang disusun
untuk mendapatkan data tentang kinerja guru bimbingan konseling di SMA Negeri Se-Kota
Madya Medan tahun ajaran 2013/2014 dan tentang budaya organisasi yang dilaksanakan.
Bentuk angket yang digunakan adalah bentuk angket tertutup dengan empat pilihan jawaban
yang menggunakan skala Likert. Skala digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.

3.5. Validitas Tes
Untuk menguji validitas dan realibilitas angket maka menggunakan rumus tekhnik

korelasi product moment dengan rumus:
NYXY-TX3Y

Tyy = (Arikunto, 2010: 213)
J{Nzxz—(EX)Z}{NZ Y2-(3v)?}
Dimana: Ty,  =Koefiesien korelasi
Y = Nilai total setiap item
X = Nilai untuk setiap item
N = Jumlah sampel

Y. XY = Jumlah perkalian kelompok X dan kelompok Y
Kriteria untuk menguji validitas :
0,81 <r < 1,00 : sangat tinggi
0,61 <r < 0,80 : tinggi
0,41 <r <0,60 : cukup
0.21 <r <0,40 : rendah
0.00 < r < 0.20 : sangat rendah

© a0 os

Kriteria pengujian, apabila rpiung >Tabel pada taraf signifikan 95% atau alpha 0,05 maka butir
angket dianggap valid, dan apabila rpiwune<rwpe maka butir angket dianggap tidak valid.
3.6. Reliabilitas Tes

Untuk menguji reliabilitas tes digunakan rumus Alpha biasa digunakan sebagai tool
statistik un tuk uji reliabilitas. Rumusnya adalah sebagai berikut :

2

T = [ﬁ] [1 — Z—g] (' Arikunto 2010:239)
Keterangan:

11 = realibilitas tes yang dicari
K = Banyaknya pertanyaan/Item
o b? = Varians butir

o t> = Varians total



Variansi dapat dihitung harga dengan rumus :
,_Ex0)?

s2 =22 " (Arikunto, 2009: 173)

Untuk menafsirkan arti koefisien reliabilitas, dapat digunakan pedoman sebagai berikut:

a. 0,00 — 0,40 = Reliabilitas rendah

b. 0,41 — 0,70 = Reliabilitas sedang

c. 0,71 — 0,90 = Reliabilitas tinggi

d. 0,90 — 1,00 = Reliabilitas sangat tinggi

Untuk menafsirkan harga dari tiap item, maka harga tersebut dikonsultasikan ke tabel
harga kritik r tabel product moment dengan x= 0,05maka Thitung >r.,,,, mMmaka item
reliabel.

3.7. Tekhnik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis deskriptif, yaitu data yang disusun, dikelompokkan, dianalisis, diklasifikasikan
kemudian diinterpretasikan sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang masalah
yang dibahas yaitu mengenai bagaimana Guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri Se-
Kota Madya Medan dengan menggunakan rumus P = f/n x 100%.

3.8. Uji Hipotesis

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan t-test, sebaiknya terlebih
dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu :

3.8.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya data tiap variabel

penelitian. Untuk menguji normalitas data, digunakan Liliefors pada taraf nyata o = 0,05

dengan kriteria  Lpjwng< Liabet, (a0 = 0,05) maka dikatakan bahwa data distribusi normal.

Sebaliknya data dikatakan tidak normal apabila Lpiung™> Liabel. Adapun harga-harga yang

dicari dalam uji normalitas adalah :

Persamaan X; X3 X3....ccuu..... X, diubah kebentuk zi, 75, Z3,....cccuun. Zn

3.8.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan k (k > 2), buah rata-rata populasi
yang kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang sama

Selanjutnya, untuk mengetahui antara variabel X dan Y mempunyai hubungan yang
berarti, maka perlu dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara variabel X dan Y, digunakan Korelasi Product Moment Pearson sebagai

NEXY-EXEY)
JNE - xmlvs v -z
(Arikunto,2010:231)

berikut: 7, =

Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi variabel x dan variabel y
X = Budaya Organisasi
Y = Motivasi kerja guru BK
n = Jumlah sampel

Harga r adalah =1 < r > 1, jika r = 0 ditafsirkan tidak terdapat hubungan linier antara
kedua variabel tersebut.



Untuk menguji tingkat signifikan hipotesis digunakan statistik uji-t:

rvn—-2

t=7= (Sudjana, 1992: 377)
Keterangan:
t = besaran t hitung
r = Koefisien Korelasi antara variabel X dan Y
n = Jumlah Sampel

n-2 = Derajat Kebebasan (dk)
Hipotesis diterima, jika thiung > t(1-o) pada a = 0,05. Jika thitung < t(1-a), maka hipotesis

ditolak.
3.9. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri se-Kota Medan pada Tahun Ajaran 2013-

2014.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. KESIMPULAN

1.

Dari pengelolahan data diperoleh hasil mean variabel X = 42,1, mean dari variabel Y =
65

Dari penghitungan diatas diperoleh F hitung 1,8 dan dari grafik daftar distribusi F dengan
dk pembilang = 24-1=23. Dk penyebut = 24-1 = 23. Dan a = 0.05 dan F tabel = 0,752.
Tampak bahwa Fhitung > Ftabel (1,8 > 0,752). Hal ini berarti data variabel X dan Y
homogen..

Dengan membandingkan nilai z hitung (-0,529) dengan nilai z tabel distribusi normal
dengan N= (n-1) = (24-1 = 23) dan taraf sig 0.05 didapat nilai z tabel distibusi normal =
0,214. Sehingga z hitung < z tabel (-0,529< 0,214). Dengan kata lain data berdistribusi
normal.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi variabel X dengan variabel Y diketahui r hjtung=
1,19 dengan N = 24 pada taraf signifikan o = 5% maka diketahui r (pe= 0,404 dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa r hitung lebih besar dari r wper (1,19 > 0,404). Berdasarkan
pedoman tersebut maka dapat disimpulkan bahwa adanya korelasi kedua variabel
tersebut.

Harga t;4pe; pada N-1 = 24-1 pada taraf nyata sig = 0,05 diperoleh sebesar 8,69. Maka
Lhitung™ Ceaber ( 8,69 > 1,71). Maka hipotesis yang menyatakan “adanya pengaruh
budaya organisasi terhadap motivasi kerja guru bimbingan dan konseling SMA se-kota
madya Medan” diterima.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka diperoleh

kesimpulan bahwa ““ada pengaruh positif yang signifikan budaya organisasi terhadap motivasi
kerja guru bimbingan dan konseling SMA se-kota madya Medan.
5.2. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan pada beberapa pihak diantaranya:

1. Bagi pemerintah khususnya dinas pendidikan, hendaknya melakukan evaluasi dan

berbagai pelatihan bagi guru BK terhadap proses kinerjanya agar dapat lebih
meningkatkan kualitas konselor dalam kegiatan bimbingan dan konseling dengan
membuat organisasi.



2. Bagi kepala sekolah, hendaknya lebih memperhatikan lagi peran guru BK yang
merupakan pilar penting dalam operasional sekolah dalam menciptakan kualitas
pendidikan yang lebih baik lagi dengan membuat organisasi baik.

3. Bagi para guru BK mari meningkatkan kualitas kerja profesional lagi agar
menciptakan pandangan yang lebih baik lagi terhadap profesi guru BK dengan
membentuk organisasi khusus BK.

4. Bagi para mahasiswa calon guru, mampu menyiapkan diri dengan terus meningkatkan
kompetensi diri sebelum terjun kelapangan, agar kelakn tidak gamang jika menjadi
guru BK kelak.

5. Diharapkan adanya penelitian lanjutan tentang kinerja guru BK disekolah se-kota
Medan
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